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Abstrak
Didasari atas sumpah Hipocrates yang berbunyi “Segala yang

kulihat dan kudengar dalam praktikku akan kusimpan sebagai rahasia”,
organisasi profesi memasukkan hak pasien atas rahasia kedokteran
sebagai salah satu muatan dalam kode etik profesi. Jaminan atas hak
rahasia kedokteran secara hukum dimuat pada UU No. 29 Tahun 2004
tentang Praktik Kedokteran, UU No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah sakit,
PP No. 10 Tahun 1966 tentang Wajib Simpan Rahasia Kedokteran serta
Permenkes No. 36 Tahun 2012 tentang Rahasia Kedokteran. Tren selfie
di masyarakat juga terjadi pada tenaga kesehatan, dimana banyak tenaga
kesehatan yang melakukan unggah foto saat melakukan tindakan medis.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul: “Pelanggaran Hak Pasien Atas Rahasia Kedokteran
Pada Perilaku Unggah Foto Tenaga Kesehatan Saat Melakukan Tindakan
Medis”.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis dengan
spesifikasi penelitian eksplanatoris. Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam pada 6 informan
yang terdiri dari 4 pengurus organisasi profesi dan 2 pakar hak asasi
manusia, serta 5 responden yang terdiri dari 3 mahasiswa praktik klinik
dan 2 paramedis yang pernah melakukan unggah foto saat melakukan
tindakan medis di media sosial. Data sekunder sebagai penunjang
diperoleh melalui kajian pustaka, data yang diperoleh dari penelitian
selanjutnya dianalisa secara kualitatif.

Pengakuan atas hak pasien atas rahasia kedokteran dalam praktik
pelayanan kesehatan dijamin dalam kode etik profesi. Jaminan atas hak
rahasia kedokteran secara hukum dimuat pada UU No. 29 Tahun 2004
tentang Praktik Kedokteran, UU No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah sakit,
PP No. 10 Tahun 1966 tentang Wajib Simpan Rahasia Kedokteran serta
Permenkes No. 36 Tahun 2012 tentang Rahasia Kedokteran. Perilaku
unggah foto tenaga kesehatan saat melakukan tindakan medis di media
sosial bukan termasuk dalam pelaksanaan kebebasan berekspresi,
karena seseorang yang telah memilih suatu profesi maka harus tunduk
pada kode etik profesi, dimana hak tidak melekat pada diri seseorang
sebagai profesi tetapi melekat pada seseorang sebagai individu.
Pelanggaran hak pasien atas rahasia kedokteran dapat dilihat dari saat
pengambilan foto dan pengunggahan foto. Pengambilan foto oleh tenaga
kesehatan saat melakukan tindakan medis melanggar hak pasien atas
layanan yang aman dan nyaman, sementara pada pengunggahan foto
oleh tenaga kesehatan saat melakukan tindakan medis melanggar hak
pasien atas privasi dan rahasia pasien.

Kata kunci: rahasia kedokteran, kebebasan berekspresi, pelanggaran hak
pasien
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Abstract

Based on the oath of Hippocrates saying that "Everything I saw and heard
in my practice would be treasured as a secret", professional organizations
incorporate patient’s right on medical confidentiality as one of the charges
in the code of professional conduct. Assurance in right of medical
confidentiality is legally promulgated in the Act Nr. 29 Year 2004 regarding
Medical Practice, Law No. 44 Year 2009 on Hospitals, Government
Regulation Nr. 10 Year 1966 concerning Compulsory Medical
Confidentiality and Health Ministry Regulation Nr. 36 Year 2012 on
Medical Confidentiality. Selfie trend in society occurs among health
professionals. Many health professionals upload a photograph while doing
a medical procedure in social media. Based on this background, the
researchers are interested to study "Patient Right Against Medical
Confidentiality Concerning Photograph Uploading by Health Professionals
While Doing a Medical Procedure ".

This study on is sociological-juridical with explanatory research
specification. This study uses primary data obtained from in-depth
interview to 6 informants consisting of four board of professional
organizations and two human right experts, as well as 5 respondents
consisting of 3 students of clinical practice and 2 paramedics who ever did
photo uploading at social media while doing a medical procedure. As a
support, secondary data obtained through literature review and all the data
obtained from the study were analyzed qualitatively.

Acknowledgment of the patient right on medical confidentiality in health
care practices are assured in the code of professional conduct. Assurance
in right of medical confidentiality is legally promulgated in the Act Nr. 29
Year 2004 regarding Medical Practice, Act Nr. 44 Year 2009 on Hospitals,
Government Regulation No. 10 Year 1966 concerning Compulsory
Medical Confidentiality and Health Ministry Regulation No. 36 Year 2012
on Medical Confidentiality. Behavior of health professional which upload a
photograph while doing a medical procedure in social media is not
included in the enforcement freedom of expression, as someone who has
chosen a profession that should be subject to a code of professional
conduct. The right is not inherent in a person as a profession but attached
to a person as an individual. Violation of the patient’s right on medical
confidentiality can be seen from the moment of the photograph captured
and uploaded. Taking photograph by health professional while doing a
medical procedure violate’s the patient’s right in getting safe and
convenient service, while uploading it would violate the patient’s right to
get privacy and confidentiality.

Keywords: medical confidentiality, freedom of expression, patient’s right
violation
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